IDENTIFIKASI SAMPAH LAUT DI KAWASAN WISATA PANTAI KOTA MAKASSAR by ISMAN FIRDAUS, FAJAR MULANA
i 
 
IDENTIFIKASI SAMPAH LAUT DI KAWASAN WISATA 




























PROGRAM STUDI ILMU KELAUTAN 
DEPARTEMEN ILMU KELAUTAN 








FAJAR MULANA ISMAN F. Identifikasi Sampah Laut di Kawasan Wisata Pantai 
Kota Makassar. Dibawah bimbingan Akbar Tahir dan Shinta Werorilangi 
 
Sampah merupakan ancaman polusi yang saat ini menjadi masalah 
terbesar di dunia. Sampah dapat berasal dari daratan, yang kemudian dibawa 
oleh aliran air laut dan berakhir di daratan kembali. Sampah laut merupakan 
permasalahan yang sangat penting, dikarenakan dampak yang ditimbulkan oleh 
sampah laut dapat mengancam kelangsungan dan keberlanjutan hidup biota 
yang terdapat di perairan. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi jenis, 
massa, dan jumlah sampah laut berdasarkan ukurannya yang terdapat di 
kawasan wisata Pantai Tanjung Bayang, Pantai Akkarena, dan Pulau Lae-Lae 
(Pantai Bob), Kota Makassar yang diasumsikan sebagai lokasi dengan potensi 
bertumpuknya sampah yang dapat mengancam kehidupan biota di perairan. 
Metode yang digunakan ialah purposive sampling method dengan memasang 
plot sepanjang 60 m x 25 m dengan pembagian 30 meter ke arah laut dan 30 
meter ke arah darat. Lalu, mengumpulkan setiap jenis sampah yang terdapat 
pada plot. Parameter oseanografi fisika yang dijadikan sebagai data pendukung 
antara lain pengukuran arah dan kecepatan arus, serta gelombang. Dari hasil 
penelitian menunjukkan sampah jenis plastik merupakan jenis sampah yang 
paling sering djumpai. Selain itu, Pantai Bob merupakan lokasi dengan jumlah 
dan massa sampah terbesar, kemudian diikuti oleh Pantai Tanjung Bayang dan 
terendah di Pantai Akkarena sedangkan berdasarkan jenis ukuran sampah yang 
paling banyak ditemukan pada 3 lokasi ialah ukuran  2,5 cm - < 1 m atau masuk 
dalam kategori macro-debris. 
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A. Latar Belakang 
Sampah merupakan ancaman polusi yang saat ini menjadi masalah 
terbesar di dunia. Sampah dapat berasal dari daratan, yang kemudian dibawa 
oleh aliran air laut dan berakhir di daratan kembali (Opfer et al.,  2012). Salah 
satu jenis sampah yang paling banyak terdapat di wilayah daratan maupun 
lautan ialah jenis sampah plastik lalu diikuti oleh jenis sampah lainnya. 
Banyaknya volume sampah yang terdapat di suatu daerah disebabkan oleh 
kegiatan antropogenik serta aktifitas industri (CBD-STAP, 2012). 
Pada saat ini sampah laut merupakan permasalahan yang sangat penting 
dan menarik untuk diteliti, dikarenakan dampak yang ditimbulkan oleh sampah 
laut dapat mengancam kelangsungan dan keberlanjutan hidup biota yang 
terdapat di perairan. Menurut CSIRO (2014), sampah laut atau sering disebut 
dengan istilah marine debris didefinisikan sebagai bahan padat persisten yang 
diproduksi atau diproses secara langsung atau tidak langsung, sengaja atau 
tidak sengaja, dibuang atau ditinggalkan ke dalam lingkungan laut seperti 
barang-barang yang digunakan misalnya kaca atau botol plastik, kaleng, tas, 
balon, karet, logam, fiberglass, puntung rokok, dan bahan-bahan lainnya yang 
berakhir di laut dan di sepanjang pantai. Selain itu alat tangkap seperti jaring, tali, 
kait, pelampung dan bahan lainnya yang sengaja atau tidak sengaja dibuang di 
laut. 
Cauwenberghe et al. (2013), menyatakan bahwa diperkirakan sekitar 
10% sampah khususnya sampah plastik yang telah diproduksi dan sudah 
digunakan dibuang di perairan belum termasuk dengan jenis sampah lainnya. 
Pada perairan terdapat berbagai macam jenis dan ukuran sampah yang pada 




yang pada umumnya ditemukan yaitu plastik, karet, logam, pakaian, kayu dan 
lain-lain (NOAA, 2015). 
Sampah di daerah pesisir merupakan salah satu permasalahan kompleks 
yang dihadapi oleh suatu daerah yang berada dekat dengan wilayah pantai atau 
pesisir. Segala jenis sampah yang terdapat di lautan akan sangat mengganggu 
kehidupan biota laut, bahkan manusia yang hidup di kawasan tersebut. Dari 
kegiatan wisata bahari yang saat ini sedang berkembang pesat yang pada 
umumnya menjadi penyumbang sampah, ditambah dengan posisi Indonesia 
sebagai negara kedua dengan garis pantai terpanjang di dunia yang juga 
sebagai negara penyumbang sampah plastik di laut kedua terbesar di dunia 
setelah China (CNN, 2016). Jambeck et al. (2015) juga melaporkan bahwa 
peningkatan sampah laut akan terjadi pada tahun 2025 jika tidak ditangani 
secara serius dan semuanya disebabkan oleh aktifitas antropogenik.  
Berbagai masalah yang muncul akibat adanya sampah laut (marine 
debris) antara lain berkurangnya keindahan wilayah pesisir dan wisata pantai dari 
segi estetika dengan adanya timbulan sampah yang bau dan berserakan, 
menimbulkan berbagai macam penyakit, mempengaruhi jejaring makanan, 
berkurangnya produktifitas ikan, serta mempengaruhi metabolisme tanaman laut 
seperti lamun, mangrove dan lainnya (Citasari et al., 2012). Hal tersebut juga 
dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Rochman et al., (2015) yang 
menjelaskan bahwa salah satu dampak yang diakibatkan oleh sampah laut 
bukan hanya mengancam organisme laut namun juga memberikan dampak 
secara tak langsung pada manusia yang mengonsumsi ikan yang terpapar 
sampah laut. Penelitian yang dilakukan di Makassar (Indonesia) dan California 
(Amerika Serikat) tersebut menemukan bahwa ikan konsumsi atau komersial 




mengandung partikel dan/atau filamen plastik yang terdapat pada saluran 
pencernaannya. 
Melihat berbagai macam permasalahan yang terjadi dan berdasarkan 
survei awal yang dilakukan pada beberapa lokasi wisata di Kota Makassar, maka 
dalam penelitian ini, telah dilakukan identifikasi terhadap jenis-jenis dan jumlah 
sampah yang terdapat di kawasan-kawasan wisata Pantai Akkarena, Tanjung 
Bayang dan Pulau Lae-Lae (Pantai Bob), Kota Makassar yang diasumsikan 
sebagai lokasi dengan potensi bertumpuknya sampah dari kegiatan wisata 
sehingga dapat menjadi sumber ancaman penyumbang sampah bagi kehidupan 
biota di perairan laut. 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian ini adalah ; 
1) Mengetahui jumlah dan jenis-jenis sampah laut berdasarkan ukuran 
pada kondisi pasang dan surut di tiga kawasan penelitian sebagai sumber 
sampah atau tempat sampah terakumulasi, 2) Mengetahui massa sampah laut 
pada kondisi pasang dan surut di tiga kawasan penelitian. 
Sedangkan kegunaannya ialah sebagai informasi dasar dalam 
mengetahui jumlah, jenis, dan massa sampah laut yang tersebar di wilayah 
wisata pantai Kota Makassar, serta kemungkinan dampak yang dapat 
ditimbulkan oleh sampah terhadap organisme/biota laut. Selain itu, juga untuk 
kepentingan pengelolaan sampah laut. 
C. Ruang Lingkup 
Penelitian ini memiliki ruang lingkup, identifikasi jenis-jenis sampah, 
ukuran, massa, serta jumlah sampah laut, parameter fisik perairan yakni arus, 




II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Sampah Laut (Marine Debris) 
Secara umum, sampah merupakan sesuatu yang tidak dipakai atau 
digunakan dan sengaja dibuang, umumnya berasal dari kegiatan yang dilakukan 
oleh manusia termasuk kegiatan industri namun bukan yang bersifat biologis 
(Chandra, 2007). 
Saat ini jenis sampah laut merupakan sesuatu yang menarik untuk diteliti 
sebab menimbulkan dampak yang membahayakan bagi keberlangsungan hidup 
organisme yang terdapat di laut, selain itu sampah laut dapat menyebarkan 
penyakit terhadap manusia. 
Menurut CSIRO (2014), sampah laut atau sering disebut dengan istilah 
marine debris didefinisikan sebagai bahan padat persisten yang diproduksi atau 
diproses secara langsung atau tidak langsung, sengaja atau tidak sengaja, 
dibuang atau ditinggalkan ke dalam lingkungan laut seperti barang-barang yang 
digunakan misalnya kaca atau botol plastik, kaleng, tas, balon, karet, logam, 
fiberglass, puntung rokok, dan bahan-bahan lainnya yang berakhir di laut dan di 
sepanjang pantai. Selain itu alat tangkap seperti jaring, tali, kait, pelampung dan 
bahan lainnya yang sengaja atau tidak sengaja dibuang di laut.  
B. Karakteristik Sampah Laut 
Pada prinsipnya sampah dibedakan menjadi sampah padat, cair dan gas. 
Namun, untuk sampah laut pada marine debris survey monitoring of NOAA 
(2015) telah membagi jenis-jenis sampah ke dalam beberapa tipe/jenis yang 





Tabel 1. Jenis-jenis sampah laut (NOAA, 2015). 
No Jenis Sampah Laut 
 1  Plastik 
 2  Logam/Metal 
 3  Kaca  
 4  Karet 
 5  Kayu 
 6  Pakaian/Fiber dan Lainnya 
 
Karakteristik sampah laut juga dibagi berdasarkan ukuran dan lokasi 
persebarannya seperti yang dikemukakan oleh Lippiat et al., (2013) dalam tabel 
di bawah ini. 
Tabel 2. Klasifikasi sampah berdasarkan ukuran (Lippiat et al., 2013). 
No Klasifikasi Ukuran (Panjang) Lokasi Persebaran 
1 Mega > 1m   Laut 
2 Makro > 2,5 cm - < 1m   Bentik 
3 Meso > 5mm - < 2,5 cm   Garis Pantai 
4 Mikro 0,33 mm - < 5 mm   Permukaan Air 
5 Nano <1 µm   Tidak Terlihat 
 
 Ukuran sampah diklasifikasikan menjadi 5 bagian, sebagai berikut : 
1. Mega-debris yang merupakan ukuran sampah yang panjangnya 
berkisar >1 m yang pada umumnya didapatkan di perairan lepas. Jenis sampah 
yang masuk dalam kategori tersebut misalnya sampah jaring ikan, tali, pakaian 
dan lain-lain.  
2. Macro-debris, sampah ini merupakan jenis sampah dengan ukuran 
yang masih dapat  dilihat secara visual sebab ukurannya yang masih berkisar 
>2,5 cm - <1 m. Jenis sampah yang biasanya ditemukan pada ukuran tersebut 
seperti sampah plastik (kantong plastik, gelas plastik, sarung tangan plastik dan 
lain sebagainya). Sampah laut dengan ukuran ini dapat ditemukan di daerah 
pesisir baik di dasar maupun permukaan perairan. 
3. Meso-debris, ukuran sampah ini merupakan ukuran yang dapat dilihat 




- 2,5 cm. Jenis sampah yang tergolong dalam ukuran ini ialah potongan-
potongan sampah plastik, puing-puing kaca, dan karet. Sampah ini pada 
umumnya terdapat di permukaan perairan maupun tercampur dengan sedimen. 
4. Micro-debris, merupakan jenis sampah yang ukurannya sangat kecil 
dengan kisaran 0,33 mm - 5,00 mm. Sampah ini terdapat di permukaan, kolom, 
maupun dasar perairan. Bentuknya yang sangat kecil memungkinkan sampah ini 
dapat dengan mudah terbawa oleh arus air. Selain itu, jenis ini merupakan jenis 
yang berbahaya sebab dapat dengan mudah masuk ke organ tubuh organisme 
laut seperti ikan dan kura-kura melalui sirkulasi air. 
5. Nano-debris, merupakan jenis sampah yang ukurannya paling kecil 
dibandingkan dengan jenis sampah lainnya berkisar <1 µm. Serupa dengan jenis 
micro-debris sampah ini juga terdapat di permukaan, kolom, maupun dasar 
perairan. Serta, sangat mudah masuk ke organ tubuh organisme laut. 
C. Sumber - Sumber Sampah Laut  
Sampah laut yang terdapat di dunia berasal dari berbagai macam sumber 
serta kegiatan yang menghasilkan sampah, sehingga memasuki lingkungan 
laut/perairan. 
 Berdasarkan pelaporan Organisasi Australia limited (2016) yang 
membahas masalah marine debris, dijelaskan bahwa sumber utama sampah 
berasal dari kegiatan manusia di lingkungan darat dan laut. Temuan tersebut 
menjelaskan bahwa 60 - 80 % sampah laut bersumber dari kegiatan yang terjadi 
di daratan yang kemudian masuk ke lingkungan laut/perairan melalui aliran run-
off, sedangkan aktifitas yang dilakukan di laut seperti penangkapan ikan, jalur 
perhubungan laut, serta wisata juga dapat menyumbangkan sampah. 
 NOAA (2015) mengklasifikasikan beberapa sumber sampah laut 




1. Wisata Pantai 
 
Gambar 1. Ilustrasi sumber sampah dari wisata pantai (NOAA, 2016a). 
Setiap tahunnya sangat banyak pengunjung yang berlibur ke pantai. Dari 
aktifitas tersebut banyak di antara mereka yang membuang sampah-sampah 
secara tidak bertanggungjawab, seperti bungkus makanan, botol minuman, 
puntung rokok, dan lain sebagainya. Sampah yang dihasilkan dari kegiatan 
tersebut kemudian sebagian besar terbawa oleh arus laut yang selanjutnya dapat 
meningkatkan volume sampah pada perairan. 
2. Alihan Darat 
 
Gambar 2. Ilustrasi sampah alihan darat (Tribun, 2016). 
Sampah pemukiman yang terdapat di daratan dapat berakhir di 
lingkungan laut jika dibuang secara sembarangan, hal ini dikarenakan sampah 
akan terbawa oleh aliran hujan yang kemudian masuk ke sungai dan dari aliran 
run-off akan terbawa ke laut. Jenis-jenis sampah yang pada umumnya berasal 
dari darat seperti kantong plastik, gelas minuman, bungkus makanan, karet ban, 




3. Aktifitas Penangkapan di Laut 
 
Gambar 3. Akibat sampah dari sisa peralatan penangkapan ikan (Hardesty and Wilcox, 
2016a). 
 
Aktifitas penangkapan yang dilakukan di laut menjadi salah satu sumber 
meningkatnya volume sampah di perairan. Hal ini dikarenakan banyaknya 
“kesengajaan” membuang alat tangkap ikan seperti jaring, tali, dan potongan 
kayu ke laut.  
Pemerintah Amerika Serikat mengeluarkan larangan untuk membuang 
sampah di perairan, larangan tersebut dikeluarkan setelah banyaknya sampah 
dari aktifitas penangkapan yang ditemukan dan mengganggu navigasi di perairan 
tersebut (NOAA, 2015). 
4. Bahan-bahan Industri 
 
Gambar 4. Bahan baku pelet plastik industri (NOAA, 2016a). 
 
Aktifitas industri dapat berkontribusi dalam kuantitas sampah laut. Bahan 
baku maupun bahan yang telah diolah oleh suatu industri tidak semuanya 
digunakan dan akan berakhir ke laut jika dalam prosesnya tidak dilakukan secara 
bertangungjawab. Salah satu bahan industri yang sering digunakan dan dijumpai 




D. Dampak Sampah Laut 
Sampah laut yang terdapat di suatu perairan dapat menimbulkan dampak 
yang cukup serius bagi organisme laut. Berikut beberapa dampak yang 
ditimbulkan oleh sampah laut menurut NOAA (2016a) ; 
1. Potongan Sampah Mengapung 
Pada umumnya tipe sampah ini terbuat dari plastik sehingga sangat sukar 
untuk terurai. Kertas, kayu, dan karet pada awalnya juga merupakan jenis 
sampah yang mengapung namun seiring dengan waktu akan tenggelam ke 
dasar perairan. Potongan-potongan sampah laut yang mengapung sering 
dijumpai di perairan karena ukurannya yang tidak begitu besar sehingga sangat 
mudah terbawa oleh arus laut. Jenis sampah ini juga termasuk yang berbahaya 
sebab dapat bersentuhan langsung dengan biota/organisme laut seperti kura-
kura dan ikan yang menyangka bahwa micro-debris tersebut merupakan 
makanannya.  
2. Kerugian Ekonomi 
Sampah laut yang terdapat di daerah pesisir akan mengganggu 
pemandangan pengunjung atau wisatawan di daerah tersebut. Ini merupakan 
dampak secara tidak langsung yang ditimbulkan kepada manusia sehingga 
dapat mengurangi keuntungan ekonomi akibat puing-puing sampah yang 
terdapat pada garis pantai di daerah tersebut. Selain itu, sampah laut yang 
menempel di badan suatu organisme misalnya ikan, akan mengurangi nilai jual 






3. Merusak Ekosistem 
Sampah laut yang sangat mudah terbawa oleh aliran air akan tersebar di 
perairan, sehingga dapat merusak habitat suatu organisme. Misalnya, terumbu 
karang yang organisme simbiosisnya (zooxanthellae) memerlukan cahaya untuk 
berfotosintesis, dengan adanya sampah yang menutupi badan karang akan 
menyebabkan intensitas cahaya yang masuk akan berkurang. Selain itu sampah 
yang terdapat di permukaan perairan juga akan menimbulkan masalah serupa, 
seperti laporan dari Convention on Biological Diversity (2012) yang menjelaskan 
bahwa banyaknya sampah di laut membuat beberapa hewan/biota masuk dalam 
kategori terancam punah akibat terjebak sampah, seperti kura-kura dan anjing 
laut. Sedangkan Cauwenberghe dan Janssen (2014) juga menyatakan bahwa 
kerang-kerangan yang merupakan organisme bentik mengandung micro plastic 
di dalam organ pencernaannya. Hal tersebut semakin mempertegas bahwa 
sampah yang terdapat di perairan dapat menimbulkan masalah yang serius pada 
ekosistem. 
4. Konsumsi Organisme 
Saat ini banyak organisme laut seperti kura-kura, mamalia laut, dan 
burung laut mengkonsumsi sampah. Hal tersebut dikarenakan mereka mengira 
bahwa sampah laut merupakan makanannya sebab memiliki bentuk yang sama. 
Selain itu organisme laut yang memakan telur-telur ikan juga dapat menelan 
sampah laut secara tidak sengaja, sebab sampah-sampah yang berukuran kecil 
(micro-nano) dapat menempel di telur ikan. Dari kejadian tersebut dapat 
menyebabkan cedera internal seperti penyumbatan usus, penyumbatan aliran 






E. Parameter Oseanografi Terhadap Dinamika Transportasi Sampah 
Distribusi sampah laut dapat terjadi di perairan dikarenakan adanya faktor 
fisik yang membawa sampah dari satu lokasi ke lokasi yang lain. Terdapat 
beberapa faktor fisik oseanografi yang berperan dalam distribusi/perpindahan 
sampah di perairan, sehingga menimbulkan terakumulasinya sampah tersebut 
pada suatu tempat. Arus dan gelombang merupakan 2 parameter yang 
berpengaruh dalam fenomena ini. 
1. Arus, Menurut NOAA (2016a) arus merupakan salah satu faktor yang 
mendukung perpindahan sampah laut di perairan dengan jarak yang cukup jauh. 
Pergerakan massa air laut ini disebabkan oleh adanya hembusan atau tiupan 
angin di permukaan air atau juga disebabkan oleh gerakan gelombang yang 
panjang yang disebabkan oleh pasang surut yang terjadi (Nontji, 1987). Gerakan 
massa air tersebut dapat membawa sampah yang berada dipinggir pantai  
terbawa dan masuk ke dalam laut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hutabarat 
dan Evans (1986), bahwa arus merupakan suatu peristiwa pergerakan massa air 
yang dipengaruhi oleh tegangan permukaan, angin, dan beberapa faktor lainnya 
atau perpindahan massa air secara horizontal maupun secara vertikal. Mason 
(1981) mengelompokkan kecepatan arus menjadi 5 bagian, diantaranya ; Arus 
sangat cepat (>1 m/s), cepat (0,5 - 1 m/s), sedang (0,25 – 0,5 m/s), lambat (0,01 
– 0,25 m/s), dan sangat lambat (<0,01 m/s). 
2. Gelombang, Pada umumnya gelombang terbentuk dan ditimbulkan 
oleh angin, pasang surut, dan terkadang oleh gempa bumi. Gerakan gelombang 
yang naik turun dapat menjadi “transportasi” sampah laut di perairan. 
Brunner (2014) menyatakan bahwa besarnya gelombang yang terjadi di 




dasar perairan akan terangkat ke permukaan sehingga akan membentuk 





III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus - September 2016 
bertempat di Daerah Wisata Pantai Tanjung Bayang, Pantai Akkarena, dan 
Pulau Lae-Lae (Pantai Bob) Kota Makassar. 
 
Gambar 5. Peta lokasi penelitian. 
 
B. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut ;  
1. Alat 
Adapun beberapa alat yang digunakan selama penelitian berlangsung 
yaitu tali meteran sebagai alat dalam menentukan area dan ukuran plot, serta 
untuk mengukur sampel sampah yang berukuran diatas 100 cm, GPS sebagai 




dengan ketelitian mencapai 3 angka dibelakang koma digunakan untuk 
menimbang berat sampel sampah laut yang didapatkan, mistar 100 cm sebagai 
alat untuk mengukur panjang sampah, trashbag sebagai wadah untuk 
menyimpan sampel sampah, layang-layang arus konvensional sebagai alat 
dalam menentukan arah dan mengukur kecepatan arus, kompas sebagai alat 
untuk menentukan arah arus dan gelombang, tiang skala digunakan untuk 
mengukur tinggi gelombang, clipboards sebagai alat dalam memudahkan 
pencatatan data yang diperoleh, stopwatch digunakan untuk mencatat waktu 
pada saat pengukuran arus dan gelombang, borang identitas sampel digunakan 
dalam penentuan jenis-jenis sampah laut yang didapatkan dalam format tabel, 
alat tulis menulis digunakan untuk mencatat data yang diperoleh, dan kamera 
sebagai alat untuk dokumentasi selama kegiatan berlangsung,. 
2. Bahan 
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampah laut 
sebagai bahan utama atau objek penelitian ini, dan air bersih yang digunakan 
untuk membersihkan sampah yang diperoleh. 
C. Prosedur Kerja 
1. Tahap Persiapan 
Dalam penelitian ini prosedur yang diterapkan dalam penentuan 
lokasi/titik sampling yaitu menggunakan metode purposive sampling. Penerapan 
metode tersebut dilakukan dengan dasar adanya penentuan khusus titik 
pengambilan sampel, yang disebabkan tidak semua area penelitian memiliki 
karakteristik objek sampel yang akan diamati sehingga diperlukan pemilihan 
metode tersebut. Selanjutnya, melakukan cek lokasi sebelum pengambilan 





2. Penentuan Lokasi Penelitian 
Dalam menentukan lokasi penelitian, dilakukan pengecekan jadwal 
pasang surut perairan, hal ini sesuai dengan yang direkomendasikan oleh Opfer 
et al., (2012), bahwa tinggi rendahnya permukaan air (pasang surut) yang terjadi 
akan mempengaruhi volume/kuantitas sampah yang terdapat pada suatu daerah. 
Selanjutnya, penentuan titik pengambilan sampel berdasarkan pada garis pantai, 
dimana hal tersebut bertujuan untuk menjadi pembatas terhadap daerah yang 
tergenang air (laut) dengan daerah yang tidak tergenang air (darat). Garis pantai 
tersebut diketahui dengan melihat pertemuan antara perairan dan daratan di 
wilayah pantai saat kedudukan pasang tertinggi dalam 1 periode bulan, yang 
pada umumnya terjadi pada bulan purnama. 
Setelah itu pengumpulan sampel sampah laut dilakukan di tiga kawasan 
penelitian, yaitu : Pantai Tanjung Bayang, Pulau Lae-Lae (Pantai Bob), dan 
Pantai Akkarena dalam 2 kali kurun waktu yaitu pada kondisi pasang dan surut. 
3. Pengambilan Data Sampah 
 Data sampah laut dikumpulkan dengan terlebih dahulu memasang plot 
dengan ukuran 60 m x 25 m (30 meter ke arah laut dan 30 meter ke arah darat). 
Selanjutnya, mengumpulkan setiap jenis sampah yang terdapat pada plot 
tersebut. Kemudian dilakukan ulangan sebanyak 3 kali untuk setiap lokasi 
dengan prinsip “line parallel”. 
 




Sampel sampah laut yang telah terkumpul pada masing-masing plot 
didokumentasikan terlebih dahulu dan dimasukkan ke dalam trashbag. 
Kemudian, sampel tersebut dikeringkan, kemudian dilakukan karakterisasi jenis 
sampah berdasarkan klasifikasi oleh NOAA (2015) (Tabel 1).  
Sampah yang telah dikarakterisasi tersebut, selanjutnya ditimbang 
dengan menggunakan timbangan digital. Setelah penimbangan massa sampah 
laut, kemudian dilakukan penghitungan jumlah dan pengukuran panjang setiap 
jenis sampah tersebut dengan menggunakan mistar dan meteran. Pengukuran 
ini dimaksudkan untuk mengkategorikan ukuran sampah laut berdasarkan 
klasifikasi ukuran sampah yang dikemukakan oleh Lippiat et al., (2013) (Gambar 
1). Kemudian, data yang didapatkan diinput ke dalam borang identitas sampel 
yang tersedia. 
4. Pengukuran Parameter Oseanografi Fisika dan Data Sekunder 
Data pendukung yang diperoleh untuk parameter oseanografi fisika yaitu 
pengukuran arah dan kecepatan arus, serta gelombang. Pengukuran arah dan 
kecepatan arus dilakukan dengan meletakkan layang-layang arus ke perairan 
sekitar 50 - 100 m dari pinggir pantai. Pada saat bersamaan stopwatch 
diaktifkan, hingga tali pada alat tersebut membentang sepanjang 5 atau 10 m. 
Kemudian, dicatat berapa lama waktu yang dibutuhkan tali tersebut untuk 
membentang. Setelah itu, bidik kompas untuk melihat ke arah mana pergerakan 
layang-layang arus. Pengukuran ini dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada saat 
kondisi pasang dan surut. 
Selain itu, pengukuran gelombang perairan juga dilakukan dengan 
menggunakan tiang skala dan stopwatch. Pada pengukuran ini, tiang skala 
diletakkan di area setelah ombak pecah. Lalu puncak tertinggi dan terendah dari 




(Putuhena, 2016). Sedangkan arah datangnya ombak diketahui dengan cara 
menggunakan kompas melalui penunjukan nilai derajat. 
Data sekunder yang perlu diketahui, antara lain : rata-rata jumlah 
pengunjung selama satu bulan diperoleh dari pengelola wisata pantai. Morfologi 
pantai diketahui dengan cara melihat secara visual apa saja yang ada di sekitar 
pantai tersebut, misalkan flora dan fauna. Jenis sedimen atau substrat diketahui 
dengan menggunakan teknik meremas sedimen untuk membedakan jenis 
sedimen berpasir, pasir berlumpur, dan lumpur secara kualitatif. Apabila tekstur 
sedimen yang digenggam terasa kasar dan tidsk lengket ditangan, maka 
diasumsikan sebagai jenis sedimen berpasir, sedangkan untuk jenis sedimen 
pasir berlumpur, pada saat digenggam akan sedikit lengket namun bertekstur 
agak kasar, selanjutnya untuk sedimen berlumpur, teksturnya halus dan tidak 
mudah terurai (Hanafiah, 2007). 
D. Analisis Data 
Data penelitian yang diperoleh, baik itu data primer seperti kuantitas 
sampah dan data pendukung misalnya parameter fisik perairan, selanjutnya 
dianalisis dengan menggunakan rumus-rumus sebagai berikut ; 
1. Kecepatan Arus  
Kecepatan arus yang didapatkan dengan menggunakan layang-layang 






V = Kecepatan arus (m/detik) 
s = Jarak tempuh layang layang arus (m) 





2. Gelombang (Ombak) 
Pengukuran gelombang yang didapatkan dihitung dengan menggunakan 
rumus ; 
a. Tinggi Gelombang 
𝑯 = (𝑷𝒖𝒏𝒄𝒂𝒌 𝑮𝒆𝒍𝒐𝒎𝒃𝒂𝒏𝒈 − 𝑳𝒆𝒎𝒃𝒂𝒉 𝑮𝒆𝒍𝒐𝒎𝒃𝒂𝒏𝒈) 







 𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒅𝒂𝒓𝒊 𝑮𝒆𝒍𝒐𝒎𝒃𝒂𝒏𝒈 𝑻𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓 







H = Tinggi ombak (m) 
H1/3 = Tinggi ombak signifikan (m) 
T = Periode gelombang (s) 
t = Waktu pengamatan (s) 
n = Banyaknya gelombang 
 
3. Analisis statistik  
Hasil pengolahan data yang didapatkan, selanjutnya dianalisis statistik 
dengan One Way Anova dan Uji T Berpasangan menggunakan aplikasi SPSS 
versi 16.0. Penggunaan analisis tersebut untuk melihat rata-rata perbedaan 
jumlah sampah berdasarkan ukuran serta  massa sampah pada setiap lokasi 
penelitian, dengan kondisi pasang dan surut. Selanjutnya, jika terdapat 
perbedaan yang signifikan maka dilakukan Uji Lanjut (Post Hoc) dengan 





IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Umum Lokasi  
Lokasi penelitian dilakukan pada 3 kawasan wisata Pantai di Kota 
Makassar yaitu Pantai Tanjung Bayang, Pantai Akkarena, dan Pantai Bob (Pulau 
Lae-Lae). 
Pantai Tanjung Bayang merupakan pantai yang dikelola oleh warga 
setempat dan bekerja sama dengan pemerintah, terletak di kelurahan Tanjung 
Merdeka, Kecamatan Tamalate, Makassar, Sulawesi Selatan. Dari pusat kota, 
pantai ini berjarak sekitar 4 km (Yustitia, 2013), lokasi ini memiliki garis pantai 
sepanjang ± 1500 m. Berdasarkan laporan pengelola pantai tersebut setiap 
bulannya memiliki sekitar 6000 orang pengunjung baik dari dalam maupun luar 
negeri. 
Lokasi penelitian lainnya yaitu Pantai Akkarena yang terletak di Kelurahan 
Tanjung Merdeka, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Pantai ini merupakan 
pantai yang dikelola oleh perusahaan swasta yaitu PT. Gowa Makassar Tourism 
Development Tbk (PT. GMTD). Sama seperti Pantai Tanjung Bayang, jarak 
lokasi ini dari pusat Kota Makassar yaitu sekitar 3 - 4 km. Pantai ini dibangun 
dengan luas 12 Ha, dimana panjang garis pantainya sekitar 850 m dengan 
jumlah wisatawan setiap bulannya berkisar 47.872 orang. 
Selanjutnya yaitu Pantai Bob, pantai ini terletak di bagian utara Pulau 
Lae-Lae dan dikelola oleh pemerintah yang bekerja sama dengan warga 
setempat. Pulau Lae-Lae merupakan salah satu pulau dalam gugusan pulau 
atau Kepulauan Spermonde, Sulawesi Selatan. Secara administratif termasuk ke 
dalam wilayah Kota Makassar, Kecamatan Ujung Pandang, Kelurahan Lae-Lae, 
dengan luas daratan pulau sekitar 8,9 Ha. Secara geografis pulau ini terletak 




Makassar. Batas-batas administrasi Pulau Lae-Lae, yaitu ; sebelah barat 
berbatasan dengan Pulau Samalona, sebelah timur dengan Kota Makassar, 
sebelah selatan dengan Tanjung Bunga, dan sebelah utara dengan Gusung 
Tangayya. Pantai Bob yang merupakan salah satu destinasi wisata pantai di 
Kota Makassar memiliki panjang pantai sekitar 200 m dengan jumlah pengunjung 
setiap bulannya mencapai ± 300 orang. Jarak tempuh untuk ke lokasi ini sekitar 
1,5 km (± 1 mil laut) dari Kota Makassar dengan menggunakan perahu atau 
speedboat warga setempat.  
B. Parameter Oseanografi Fisika 
Penyebaran sampah di perairan sangat dipengaruhi oleh faktor 
oseanografi seperti arus, gelombang, dan pasang surut. Ketiga parameter 
oseanografi tersebut sangat berkontribusi dalam proses akumulasi dan distribusi 
sampah pada suatu kawasan.  
Berdasarkan data pengukuran parameter oseanografi yang didapatkan, 
khususnya pada kecepatan arus dengan menggunakan layang-layang arus 
konvensional pada saat pasang maupun surut (Tabel 3) menunjukkan perbedaan 
nilai kecepatan rata-rata di 3 kawasan penelitian, yang semuanya masuk dalam 
kategori arus lambat. Hal ini sesuai dengan pengelompokan yang ditentukan 
oleh Mason (1981) bahwa nilai untuk pergerakan air yang berarus  sangat  cepat  
(>1 m/s), cepat (0,5 - 1 m/s), sedang (0,25 - 0,5 m/s), lambat (0,01 - 0,25 m/s) 
dan sangat lambat (<0,01 m/s).  







V = (s/t) V = (s/t) 
1 Tanjung Bayang 0.02 Selatan 0.07 Utara 
2 Akkarena 0.01 Tidak Beraturan  0.02 Tidak Beraturan  




Pantai Akkarena merupakan lokasi penelitian dengan pergerakan arus 
yang paling lambat jika dibandingkan dengan 2 lokasi lainnya yakni Pantai 
Tanjung Bayang dan Pantai Bob (Pulau Lae-Lae), dimana pada saat pasang 
rata-rata nilai kecepatannya  0,01 m/s dan pada saat surut 0,02 m/s. Hal tersebut 
diduga terjadi karena di pantai ini terdapat breakwater atau pemecah ombak, 
dimana konstruksi tersebut menurut FAO (2013) berfungsi untuk mengurangi 
kecepatan arus dan tinggi rambatan gelombang, sehingga hal tersebut dapat 
mempengaruhi laju pergerakan air yang ditimbulkan. Selain itu, pada saat 
pengambilan data arus terdapat banyak pengunjung yang melakukan aktifitas 
speedboat, dan aktifitas berenang. 
 
Gambar 7. Pemecah Ombak (Breakwater) di Pantai Akkarena. 
Sementara itu, Pantai Bob (Pulau Lae-Lae) merupakan lokasi penelitian 
yang kecepatan arusnya paling cepat jika dibandingkan dengan lokasi lainnya 
dengan rata-rata nilai kecepatan arus berkisar 0,04 m/s pada saat pasang dan 
0,07 m/s pada saat surut. Kondisi ini disebabkan Pantai Bob merupakan lokasi 
yang berada di pulau dan secara langsung berhadapan dengan laut lepas, 
begitupun dengan Pantai Tanjung Bayang.  
Pantai Tanjung Bayang, memiliki nilai rata-rata kecepatan arus 0,02 m/s 




juga langsung berhadapan dengan laut lepas, akan tetapi pada saat mengukur 
kecepatan arus terdapat beberapa kapal yang bersandar dan aktifitas manusia 
yang terjadi di sepanjang pantai tersebut, sehingga dapat mempengaruhi laju 
pergerakan arus yang terjadi. 
Data arah arus yang diperoleh di tiga kawasan penelitian pada saat 
menjelang pasang cenderung mengarah ke selatan, sedangkan pada saat 
menjelang surut cenderung ke arah utara. Hal ini tidak berbeda dengan pola arus 
yang diperoleh oleh Sakka pada tahun 2010 (Gambar 10), sehingga dapat 
diasumsikan bahwa sampah yang terakumulasi di lokasi penelitian datang dari 
arah selatan dan menuju ke utara, kemudian pada saat surut sampah tersebut 
diduga terbawa oleh arus kembali ke arah selatan. 
Selanjutnya, perbedaan letak geografis serta keberadaan eksosistem 
seperti karang pada ketiga pulau ini, cenderung memberikan pengaruh terhadap 
hasil parameter oseanografi yang dilakukan. Hal ini nampak pada nilai tinggi 
gelombang signifikan yang didapatkan pada masing-masing lokasi (Gambar 8). 
 


































Pada Pantai Tanjung Bayang, tinggi gelombang signifikan yang tertinggi 
didapatkan pada saat menuju pasang yang ke 2. Walaupun rata-rata kecepatan 
arus yang dihasilkan lebih rendah dibandingkan Pantai Bob, hal tersebut terjadi 
karena pada pantai ini tidak terdapat ekosistem laut seperti keberadaan 
ekosistem karang yang berfungsi sebagai salah satu penghambat gelombang. 
Berbeda dengan Pantai Bob yang masih memiliki ekosistem tersebut, sehingga 
nilai tinggi gelombang signifikannya lebih rendah dibandingkan Pantai Tanjung 
Bayang.  
Berdasarkan kondisi tersebut, gelombang juga dapat mempengaruhi 
terakumulasinya sampah di suatu tempat karena dengan adanya gelombang 
yang tinggi berpotensi mengaduk sampah di kolom perairan atau mengendap 
pada sedimen/substrat naik ke permukaan,  sehingga mudah terbawa oleh arus 
dan terakumulasi di suatu tempat. Kondisi tersebut sesuai dengan pernyataan 
Brunner (2014) bahwa tingginya gelombang yang terjadi di perairan dapat 
menimbulkan pengadukan, sehingga sampah yang terrdapat di dasar akan 
terangkat ke permukaan sehingga akan membentuk akumulasi sampah pada 
suatu daerah/kawasan. 
C. Jenis Sampah Laut 
Survei monitoring sampah laut yang telah dilakukan oleh NOAA (2015), 
membagi jenis sampah menjadi beberapa bagian secara garis besar yaitu 
sampah plastik, logam/metal, karet, kaca, kayu, pakaian dan lain-lain. Di antara 
jenis umum sampah tersebut dibedakan lagi berdasarkan bahan penyusun dari 
sampah yang didapatkan, seperti plastik botol, plastik keras, plastik kemasan, 
organik, kain, puntung rokok, kardus, kertas, tetrapak, karet, tali, popok, botol 
kaca, pipet, styrofoam, logam, dan lain-lain (Lampiran 5). Pada tabel 4 




Tabel 4. Jumlah setiap jenis sampah pada masing-masing lokasi. 
No Jenis Sampah 
Lokasi dan Kondisi   
Tanjung Bayang Akkarena Lae-Lae (Pantai Bob) Total Sampah 
per Jenis Pasang Surut Pasang Surut Pasang Surut 
1 Plastik 961 87 157 62 1323 140 2730 
2 Logam/Metal 3 0 1 0 27 0 31 
3 Kaca 7 0 3 0 19 0 29 
4 Karet 18 0 3 1 90 2 114 
5 Kayu 165 21 8 9 87 19 309 
6 Pakaian 27 0 21 8 83 5 144 
7 Lain-lain/Others 414 6 27 4 377 11 839 
Total Seluruh Sampah 1595 114 220 84 2006 177 4196 
 
Dari berbagai jenis sampah yang didapatkan, jenis sampah plastik 
merupakan sampah laut yang paling banyak ditemukan baik itu pada saat 
pasang maupun pada saat surut. Sampah plastik merupakan jenis sampah yang 
mudah mengapung dan terbawa oleh arus perairan dan teraduk oleh gelombang, 
sehingga sangat memungkinkan untuk menjadikan sampah ini sebagai sampah 
dengan akumulasi terbanyak di perairan. Hal yang senada telah dilaporkan oleh 
NOAA (2016) bahwa hasil penelitian mengenai sampah laut yang terdapat di 
seluruh perairan di dunia, jenis sampah plastik merupakan jenis yang paling 
umum dan banyak dijumpai serta yang paling beresiko memberikan dampak 
pada organisme laut.  
D. Karakteristik Ukuran Sampah Laut 
Berdasarkan ukurannya, Lippiat et al. (2013) membagi karakteristik 
sampah laut menjadi 5 kategori yaitu Mega-debris (>1 m), macro-debris (>2,5 cm 
- <1 m), meso-debris (5 mm - 2,5 cm), micro-debris (0,33 mm - 5,00 mm) dan 





Gambar 9. Jumlah sampah berdasarkan ukuran pada kondisi pasang dan surut. 
 
Pada hasil penelitian ini, karakterisasi ukuran sampah yang ditemukan 
dibatasi hingga ukuran meso. Klasifikasi sampah berdasarkan ukuran yang 
dinyatakan oleh Lippiat et al. (2012), ukuran sampah yang paling banyak 
ditemukan di lokasi penelitian ialah jenis ukuran makro dengan panjang 2,5 cm - 
1 m (Gambar 9). Hasil uji One Way Anova (Tabel 5) menunjukkan rata-rata 
perbedaan jumlah sampah berdasarkan ukuran pada setiap lokasi, dimana 
ukuran sampah (mega, makro, dan meso) di 3 lokasi penelitian baik pada kondisi 
pasang maupun surut memiliki perbedaan yang signifikan, dengan ukuran makro 
adalah yang tertinggi (p < 0,05).  
Selain itu, untuk jumlah sampah pada ukuran makro saat pasang, yang 
tertinggi terdapat di Pulau Lae-Lae, kemudian Pantai Tanjung Bayang, dan 
terendah di Pantai Akkarena (p = 0.03). Pada kondisi surut pun demikian, akan 







































Tabel 5. Statistik ukuran sampah laut. 
No Variabel Analisis Data F Hitung/t Hitung Sig. 
1. Ukuran Tanjung Bayang (Pasang) One Way Anova 35.969 0.000* 
2. Ukuran Tanjung Bayang (Surut) One Way Anova 12.759 0.007* 
3. Ukuran Akkarena (Pasang) One Way Anova 39.080 0.000* 
4. Ukuran Akkarena (Surut) One Way Anova 31.225 0.001* 
5. Ukuran Pantai Bob (Pasang) One Way Anova 12.397 0.007* 
6. Ukuran Pantai Bob (Surut) One Way Anova 16.241 0.004* 
7. Mega (Pasang) Di 3 Lokasi One Way Anova 3.000 0.125 
8. Makro (Pasang) Di 3 Lokasi One Way Anova 6.704 0.030* 
9. Meso (Pasang) Di 3 Lokasi One Way Anova 1.913 0.228 
10. Mega (Surut) Di 3 Lokasi One Way Anova 0.500 0.630 
11. Makro (Surut) Di 3 Lokasi One Way Anova 2.205 0.192 
12. Meso (Surut) Di 3 Lokasi One Way Anova - - 
13. Tanjung Bayang Mega Uji T Berpasangan 1.147 0.370 
14. Tanjung Bayang Makro Uji T Berpasangan 6.145 0.025* 
15. Tanjung Bayang Meso Uji T Berpasangan 1.147 0.370 
16. Akkarena Mega Uji T Berpasangan 1.000 0.423 
17. Akkarena Makro Uji T Berpasangan 3.314 0.080 
18. Akkarena Meso Uji T Berpasangan 2.000 0.184 
19. Pantai Bob Mega Uji T Berpasangan 3.000 0.095 
20. Pantai Bob Makro Uji T Berpasangan 3.488 0.073 
21. Pantai Bob Meso Uji T Berpasangan 1.527 0.266 
* Signikan Pada Alpha = 0.05 
 
Hasil uji T Berpasangan menunjukkan rata-rata jumlah sampah berukuran 
makro di Tanjung Bayang lebih tinggi pada saat pasang dibanding surut (p = 
0,025). Hal yang sama juga terjadi di lokasi Pantai Bob (Pulau Lae-Lae), dimana 
pada Gambar 9 menunjukkan bahwa ukuran makro pada saat pasang sangat 
berbeda jumlahnya dibandingkan pada saat surut, akan tetapi berdasarkan hasil 
uji statistik tidak signifikan perbedaannya (p > 0,05).Kondisi ini dapat terjadi 
karena beberapa faktor, seperti faktor oseanografi dan pengelola 
kawasan/manusia.  
Kontribusi dari faktor oseanografi fisik seperti arus dan gelombang yang 
mengangkut sampah pada saat menjelang pasang, sehingga sangat banyak 
sampah yang terangkut dan terakumulasi di garis pantai. Berikut merupakan pola 




penelitian sehingga dapat diasumsikan dari mana saja sampah tersebut berasal 
dan pada akhirnya terakumulasi pada suatu daerah (Gambar 10). Pada saat 
menjelang pasang sampah diprediksikan berasal dari arah selatan. 
 
 
Gambar 10. Pola arus pada saat air menuju pasang (a) dan menuju surut (b) 
(Sakka, 2010) 
Sedangkan saat menjelang surut sampah yang berada di daratan dekat 
garis pantai terbawa kembali oleh arus ke arah laut dan cenderung kembali 






Berdasarkan fenomena tersebut dapat diasumsikan bahwa sampah laut 
yang terdapat di suatu tempat dapat berpindah dengan adanya kontribusi dari 
faktor oseanografi, sehingga memungkinkan terjadinya penumpukan sampah 
pada suatu tempat.  Peristiwa ini juga dibuktikan oleh pernyataan Vermeiren et. 
al, (2016) bahwa akumulasi sampah yang terdapat di suatu daerah khususnya 
pada perairan dipengaruhi oleh pergerakan angin yang membentuk arus, pasang 
surut, dan gelombang. 
Faktor lainnya yang juga turut mempengaruhi volume dan kuantitas 
sampah ialah pengelola kawasan (faktor manusia). Hal ini dapat dilihat pada 
lokasi Pantai Akkarena yang merupakan lokasi wisata yang dikelola oleh swasta 
(PT. GMTD Tbk.), sehingga volume dan kuantitas sampah di lokasi tersebut 
paling rendah dibandingkan kawasan penelitian lainnya. Hal ini disebabkan 
pembersihan secara berkala yaitu pukul 05.30 pagi setiap harinya. Selain itu, 
adanya sejumlah papan bicara dan ketersediaan tempat sampah yang memadai 
di beberapa titik di pantai ini membuat pengunjung atau wisatawan tidak 
membuang sampah sembarangan.  
Sedangkan di Pantai Bob (Pulau Lae-Lae) merupakan lokasi penelitian 
dengan pengelolaan sampah yang paling buruk jika dibandingkan dengan lokasi 
penelitian lainnya. Sebab, di pantai ini kesadaran masyarakat akan dampak 
negatif dari sampah belum ada. Kebanyakan warga yang ada di sekitar Pantai ini 
membuang sampah ke laut/pantai, karena kurangnya fasilitas tempat sampah di 
lokasi. Bahkan ada juga warga yang mengubur sampah di pinggir pantai dengan 
menggali lubang dengan kedalaman ± 50 cm. Hal inilah yang menyebabkan 
Pantai Bob memiliki volume dan kuantitas sampah yang tinggi dibanding lokasi 
lainnya, selain karena faktor oseanografi (arus dan gelombang). 
Hampir sama dengan Pantai Bob, lokasi Tanjung Bayang merupakan 




kurangnya fasilitas tempat sampah di lokasi ini serta tidak adanya pembersihan 
pantai secara berkala. 
E. Massa Sampah Laut 
Penelitian yang dilakukan pada lokasi berbeda berdasarkan morfologi 
pantai, sedimen, parameter oseanografi lainnya seperti pasang surut, arus dan 
gelombang, serta data dari pengelola kawasan selain memperlihatkan 
perbedaan komposisi dan jumlah sampah berdasarkan ukuran, dapat pula 
menunjukkan perbedaan massa pada setiap kondisi terutama pada kondisi 
pasang dan surut. 
 
Gambar 11. Massa sampah laut pada kondisi pasang dan surut. 
Gambar di atas menunjukkan bahwa Pantai Bob yang merupakan salah 
satu lokasi penelitian yang terdapat di Pulau Lae-Lae dengan substrat pasir ber-
rublle memiliki rata-rata massa sampah yang terbesar pada saat pasang (p = 
0,002). Kondisi arus saat pasang yang cenderung lambat sekitar 0,04 m/s 
dengan arah arus cenderung ke arah selatan menenggara (Tabel 3), serta letak 
pantai yang langsung berhadapan dengan laut lepas menjadikan hal tersebut 
sebagai fenomena yang sangat berpengaruh pada aliran sampah di perairan 





























sekitar Pulau Lae-Lae. Hal tersebut senada dengan teori yang dinyatakan oleh 
NOAA (2016a),  bahwa arus merupakan salah satu faktor yang mendukung 
perpindahan sampah laut di perairan dengan jarak yang cukup jauh. Pergerakan 
arus yang terjadi pada saat pasang dan surut, memberikan jumlah akumulasi 
sampah yang sangat berbeda pada lokasi ini.  
Selain itu, analisis statistik uji T berpasangan menunjukkan bahwa massa 
sampah di Tanjung Bayang dan Lae-Lae (Pantai Bob) pada saat pasang lebih 
tinggi dibanding surut (p = 0,004) (Tabel 6). 
Tabel 6. Statistik massa sampah laut 
No Variabel Massa Analisis Statistik F hit/t hit sig. 
1 Massa Pasang 3 Lokasi One Way Anova 19.887 0.002* 
2 Massa Surut 3 Lokasi One Way Anova 0.612 0.573 
3 Massa Tanjung Bayang Uji T Berpasangan 5,824 0.028* 
4 Massa Akkarena Uji T Berpasangan 1,508 0.271 
5 Massa Pantai Bob Uji T Berpasangan 16,032 0.004* 
*Signikan pada alpha = 0.05 
 
Selain itu, massa sampah yang didapatkan dengan rata-rata hasil yang 
paling rendah di antara 3 lokasi yaitu terdapat di kawasan Pantai Akkarena. 
Pantai ini merupakan pantai dengan tipe substrat berpasir yang dikelola oleh 
swasta sehingga pembersihan area wisata secara berkala dilakukan di lokasi 
tersebut yaitu pukul 05.30 pagi setiap harinya, serta ketersediaan sejumlah 
tempat sampah yang memadai. Selain itu, lokasi ini juga merupakan lokasi yang 
memiliki breakwater yang dipasang di depan pantai. Breakwater ini berfungsi 
untuk meminimalkan arus kencang yang datang ke arah pantai, sehingga jumlah 






Gambar 12. Kondisi sampah di Sepanjang Garis Pantai Tanjung Bayang (a), 
Pantai Akkarena (b), dan Pantai Bob (Pulau Lae-Lae) (c). 
 
Selanjutnya, dari hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap jumlah 
pengunjung dan jumlah sampah yang didapatkan, menunjukkan bahwa jumlah 
pengunjung atau wisatawan yang berkunjung ke tiga pantai wisata tersebut tidak 
menjadi penyumbang sampah secara langsung, melainkan disebabkan oleh 
pengaruh parameter oseanografi dan pengelolaan sampah di 3 kawasan. 
Parameter oseanografi dan pengelolaan kawasan yang baik dan teratur 
merupakan faktor utama penyebaran dan akumulasi sampah laut, seperti pada 
Pantai Akkarena yang merupakan lokasi dengan jumlah wisatawan terbanyak 
setiap bulannya yakni berkisar 47.872 orang dengan panjang garis pantai 
berkisar 850 m, memiliki massa dan jumlah unit sampah yang paling rendah 
dibanding dengan Pantai Tanjung Bayang dan Pantai Bob dengan jumlah 












F. Dampak Sampah Laut 
Penelitian yang dilakukan pada 3 kawasan penelitian dengan karakter 
pantai yang berbeda-beda antara lain substrat/sedimen, parameter oseanografi, 
dan letak pantai memberikan peranan secara tidak langsung terhadap 
penyebaran sampah dan efektifitas dampak yang diberikan oleh sampah 
tersebut terhadap organisme di sekitarnya. 
Pada daerah Pantai Akkarena dan Tanjung Bayang yang memiliki 
substrat atau sedimen dengan tipe pasir padat akan mendukung efektifitas 
dampak sampah pada organisme. Menurut Wurpel et al. (2011) salah satu 
dampak sampah khususnya pada organisme bentik yaitu sampah laut yang 
tenggelam di dasar atau menempel pada substrat dapat memberikan paparan 
bahan toksik terhadap biota dikarenakan tidak adanya pertukaran gas ataupun 
oksigen yang terjadi antara sedimen dan perairan. Selain itu, hal ini juga akan 
menambah tingkat kandungan bahan toksik yang berbahaya jika jenis sedimen 
pada kondisi tersebut memiliki tipe porositas yang rendah sehingga akan 
meningkatkan kesukaran dalam pertukaran gas. 
 Di samping itu, pemilahan terhadap sampel sampah yang didapatkan, 
hasil rata-rata menunjukkan bahwa pada setiap lokasi, sampah plastik 
merupakan jenis sampah yang mendominasi sampah lainnya. Menurut laporan 
dari Convention on Biological Diversity (2012) dan NOAA (2016b) bahwa sampah 
plastik merupakan jenis sampah yang paling banyak ditemukan di perairan dan 
sangat berdampak buruk bagi organisme, selain itu mereka telah menemukan 
beberapa kasus hewan laut seperti kura-kura, anjing laut dan spesies yang telah 
masuk dalam kategori terancam punah atau red list terjebak dengan sampah 
plastik yang mengambang di lautan. Cauwenberghe dan Janssen (2014) juga 




sifat makan dengan menyaring atau biasa disebut dengan filter feeder 
mengandung mikroplastik di dalam organ pencernaannya. Hal tersebut semakin 
memperlihatkan dengan jelas dampak yang sangat berbahaya bagi organisme di 
perairan. 
Tidak hanya organisme bentik yang terkena dampak, namun biota yang 
dapat bergerak dan berpindah sekalipun juga mendapatkan efek negatif dari 
sampah laut. Kondisi tersebut terjadi di lokasi penelitian, tepatnya di perairan 
Pantai Akkarena. Di lokasi tersebut ditemukan timun laut dari jenis Synapta sp. 
terlilit pada popok bayi (Gambar 13). 
 
Gambar 13. Synapta sp. yang terjebak sampah di perairan Pantai Akkarena 
Kondisi seperti ini dapat mengancam kehidupan organisme laut terhadap 
sampah yang tersebar di perairan. Selain itu, penelitian yang dilakukan di 
Amerika Serikat (EPA, 2016), menyatakan bahwa sampah yang berasal dari 
daratan masuk ke perairan melalui aliran air (run-off) sehingga akhirnya menjadi 
sampah laut dan menimbulkan pencemaran perairan/lingkungan laut, serta 
sangat berpotensi mengancam kesehatan tumbuhan dan satwa liar di laut. 
Selain itu, hasil review jurnal yang dilakukan oleh Koelmans et al., (2016), 




mengancam hidup organisme perairan, juga dapat menurunkan kualitas air, 
karena sampah khususnya yang bersifat padat/solid dan lambat mengalami 
pengurairan akan menjadi penyumbang senyawa kimia/polutan yang tidak dapat 






Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ; 
1. Jenis sampah laut yang pada umumnya ditemukan pada lokasi 
penelitian berupa sampah plastik, pakaian, kertas/kardus, styrofoam, karet, 
puntung rokok, logam, sampah organik, tali, dan kaca. Namun, jenis sampah 
yang paling dominan di setiap lokasi adalah sampah plastik. 
2. Jumlah sampah laut dengan ukuran 2,5 cm - <1 m atau masuk dalam 
kategori macro-debris merupakan sampah yang paling banyak ditemukan di 3 
kawasan penelitian, pada kondisi pasang (p < 0,05). Pantai Tanjung Bayang dan 
Pantai Bob (Pulau Lae-Lae) merupakan lokasi dengan jumlah ukuran sampah 
makro terbanyak pada kondisi pasang (p<0,05). 
3. Massa sampah laut yang terbesar ditemukan di Pantai Bob/Pulau   
Lae-Lae (p < 0,05) dengan berat sebesar 36,450 kg.  
B. Saran 
Penelitian mengenai jenis dan massa sampah yang terdapat pada wisata 
Pantai Kota Makassar (Tanjung Bayang, Pantai Akkarena dan Pantai Bob) 
sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai dampak secara fisiologis 
terhadap organisme yang terdapat di ekosistem dengan pemaparan sampah 
secara langsung. Serta, perlu adanya keterlibatan pihak terkait serta pengelola 






Australia Limited. 2016. Marine Debris. www.Cleanup.org 
Brunner, K. 2014. Effect of Wind and Wave-Driven Mixing on Subsurface Plastic 
Marine Debris Concentration. Thesis. University of Delaware. 
 
Cauwenberghe, L., V., Claessens, M., Vandegehuchle, M., B., Mees, J., and 
Janssen, C., R. 2013. Assessment of Marine Debris On The Belgian 
Continental Shelf. Marine Pollution Blletin. 73:161-169. 
 
Cauwenberghe, L., V. and Janssen, C. R. 2014. Microplastics In Bivalves 
Cultured For Human Consumption. Environmental Pollution, 193, 65–70.  
 
CBD. Convention on Biological Diversity. 2012. Impacts of Marine Debris On 
Biodiversity. Currents Status and Potential Pollution. CBD Technical 
Series No.67. 
 
Chandra, B. 2007. Pengantar Kesehatan Lingkungan. Jakarta: Penerbit Buku 
Kedokteran. Hal. 124, dan 144-147. 
 
CNN. 2016. Indonesia Penyumbang Smapah Terbesar Kedua Dunia. CNN 
Indonesia. 
 
CSIRO. 2014. Marine debris: Sources, Distribution and Fate of Plastic and Other 
Refuse – and Its Impact on Ocean and Coastal Wildlife. www.csiro.au. 
 
Citasari, N., Nur, I., O., dan Nuril, A. 2012.  Analisi Laju Timbunan dan Komposisi 
Sampah di Pemukiman Pesisir Kenjeran Surabaya. Berkas Penelitian 
Hayati. 
 
Convention on Biological Diversity, Scietntific and Technical Advisory Panel. 
2012. Impacts Of Marine Debris on Biodiversity: Current 21 Status and 
Potential Solutions. CBD Technical Series No. 67. Montreal (CA): 
Secretariat of The Convention on Biological Diversity. P23. 
 
EPA. 2016. Trash-Free Waters. US Environmental Protection Agency. 
www.epa.gov/trash-free-waters 
 
FAO. 2013. Fishing Harbour Planning, Construction and Management: 
Breakwater. Summary. www.FAO.org  
 
Hanafiah, A. K. 2007. Dasar-dasar Ilmu Tanah. Raja Grafindo Persada. Jakarta 
 
Hardesty, D. Britta and Crhis Wilcox. 2016. Marine Debris: Biodiversity Impacts 
and Potential Solutions. http://theconservation.com/  
 
http://pekanbaru.tribunnews.com. 2015. DPRD Minta Pemko Pekanbaru Buat 





Hutabarat,  S. dan Evans,  S. 1986. Pengantar  Oseanografi. Penerbit  UI –
Press, Jakarta. 
 
Jambeck R., J., Roland G., Chris W., Theodore R., S., Miriam P., Anthony A., 
Ramani N. and Kara L. 2015. Plastic Was Inputs From Land Into The 
Ocean. Journal. Science. 
  
Koelmans A. A., Aldi B., G. Allen B and Colin R. Jansen. 2016. Microplastic as a 
Vector For Chemicals In The Aquatic Environment: Critical Review and 
Model-Supported Reinterpretation of Emprical Studies. Unpublished 
Journal Review. Enviromental Science & Technology. DOI: 
10.1021/acs.est.5b06069. 
 
Lippiat, S., Opfer, S. and Arthur, C. 2012.  Marine Debris and Monitoring 
Assesment. NOAA. 
 
NOAA. 2015. Turning The Tide On Trash. A Learning Guide On Marine Debris. 
NOAA PIFSC CRED. 
 
NOAA. 2016a. Marine Debris Program. www.marinedebris.noaa.gov. 
 
NOAA. 2016b. Marine Debris Impacts on Coastal and Benthic Habitats. NOAA 
Marine Debris Habitat Report. 
 
Nontji, A. 1987. Laut Nusantara. Penerbit Djambatan. Jakarta. 
Mason, C. F. 1981. Biology of Freshwater Pollution Longman. New York. 
Opfer, S., Arthur C., and Lippiat, S. 2012. Marine Debris Shoreline Survey Field 
Guide. NOAA. 
 
Putuhena S. Hugo. 2016. Metode Survey Oseanografi ; Pengukuran Gelombang 
Laut. https://www.scribd.com/.  
 
Rochman, M., C., A. Tahir, Susan L., Williams., Dolores V., Baxa., Rosalyn L., 
Jeffrey T., M., Foo-Ching T., S.Werorilangi and Swee J., Teh. 2015. 
Anthropogenic Debris in Seafood: Plastic Debris and Fibers From Textiles 
in Fish and Bivalves Sold For Human Consumption. Journal. Nature. 
 
Sakka. 2010. Pola Arus Pantai Makassar. PPLH-Universitas Hasanuddin. 
Makassar. 
 
Vermeiren P., Cynthia C., M., and Kou I. 2016. Sources and Sinks of Plastic 
Debris In Estuaries: A Conceptual Model Integrating Biologycal, Physical 
And Chemical Distribution Mechanisms. Journal. Elsevier. 
 
Wurpel, G., Van den Akker, J., Pors, J., and Ten Wolde, A. (2011). Plastics do 
not belong in the ocean: Towards a Roadmap for a Clean North Sea (pp. 
104). IMSA Amsterdam. 
 







Lampiran 1. Hasil Uji Statistik One Way Anova dan Uji T Berpasangan. 
1. Uji One Way Anova Ukuran Sampah Laut 




N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
Mega 3 2.00 2.000 1.155 -2.97 6.97 0 4 
Macro 3 529.33 152.520 88.057 150.45 908.21 388 691 
Meso 3 .33 .577 .333 -1.10 1.77 0 1 
Total 9 177.22 274.877 91.626 -34.07 388.51 0 691 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
5.870 2 6 .039 
 
ANOVA 
Jumlah      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 557924.222 2 278962.111 35.969 .000 
Within Groups 46533.333 6 7755.556   
Total 604457.556 8    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Tukey HSD      
(I) Ukuran (J) Ukuran Mean Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Mega Macro -527.333* 71.905 .001 -747.96 -306.71 
Meso 1.667 71.905 1.000 -218.96 222.29 
Macro Mega 527.333* 71.905 .001 306.71 747.96 
Meso 529.000* 71.905 .001 308.37 749.63 
Meso Mega -1.667 71.905 1.000 -222.29 218.96 
Macro -529.000* 71.905 .001 -749.63 -308.37 
 
Homogeneous Subsets 
Tukey HSD   
Ukuran N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
Meso 3 .33  
Mega 3 2.00  
Macro 3  529.33 










N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
Mega 3 .33 .577 .333 -1.10 1.77 0 1 
Macro 3 37.67 18.175 10.493 -7.48 82.82 23 58 
Meso 3 .00 .000 .000 .00 .00 0 0 
Total 9 12.67 20.839 6.946 -3.35 28.68 0 58 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
9.751 2 6 .013 
 
ANOVA 
Jumlah      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2812.667 2 1406.333 12.759 .007 
Within Groups 661.333 6 110.222   
Total 3474.000 8    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Tukey HSD      
(I) Ukuran (J) Ukuran Mean Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Mega Macro -37.333* 8.572 .011 -63.63 -11.03 
Meso .333 8.572 .999 -25.97 26.63 
Macro Mega 37.333* 8.572 .011 11.03 63.63 
Meso 37.667* 8.572 .011 11.37 63.97 
Meso Mega -.333 8.572 .999 -26.63 25.97 
Macro -37.667* 8.572 .011 -63.97 -11.37 
   
Homogeneous Subsets 
Tukey HSD   
Ukuran N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
Meso 3 .00  
Mega 3 .33  
Macro 3  37.67 













N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
Mega 3 .00 .000 .000 .00 .00 0 0 
Macro 3 72.67 20.033 11.566 22.90 122.43 50 88 
Meso 3 .67 .577 .333 -.77 2.10 0 1 
Total 9 24.44 37.530 12.510 -4.40 53.29 0 88 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
11.308 2 6 .009 
 
ANOVA 
Jumlah      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 10464.889 2 5232.444 39.080 .000 
Within Groups 803.333 6 133.889   
Total 11268.222 8    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Tukey HSD      
(I) Ukuran (J) Ukuran Mean Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Mega Macro -72.667* 9.448 .001 -101.65 -43.68 
Meso -.667 9.448 .997 -29.65 28.32 
Macro Mega 72.667* 9.448 .001 43.68 101.65 
Meso 72.000* 9.448 .001 43.01 100.99 
Meso Mega .667 9.448 .997 -28.32 29.65 
Macro -72.000* 9.448 .001 -100.99 -43.01 
 
Homogeneous Subsets 
Tukey HSD   
Ukuran N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
Mega 3 .00  
Meso 3 .67  
Macro 3  72.67 













N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
Mega 3 .33 .577 .333 -1.10 1.77 0 1 
Macro 3 27.67 8.505 4.910 6.54 48.79 19 36 
Meso 3 .00 .000 .000 .00 .00 0 0 
Total 9 9.33 14.396 4.799 -1.73 20.40 0 36 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
4.173 2 6 .073 
 
ANOVA 
Jumlah      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1512.667 2 756.333 31.225 .001 
Within Groups 145.333 6 24.222   
Total 1658.000 8    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Tukey HSD      
(I) Ukuran (J) Ukuran Mean Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Mega Macro -27.333* 4.018 .001 -39.66 -15.00 
Meso .333 4.018 .996 -12.00 12.66 
Macro Mega 27.333* 4.018 .001 15.00 39.66 
Meso 27.667* 4.018 .001 15.34 40.00 
Meso Mega -.333 4.018 .996 -12.66 12.00 
Macro -27.667* 4.018 .001 -40.00 -15.34 
 
Homogeneous Subsets 
Tukey HSD   
Ukuran N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
Meso 3 .00  
Mega 3 .33  
Macro 3  27.67 
















N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
Mega 3 3.00 1.732 1.000 -1.30 7.30 2 5 
Macro 3 660.00 322.479 186.184 -141.08 1461.08 353 996 
Meso 3 5.67 6.429 3.712 -10.30 21.64 1 13 
Total 9 222.89 365.356 121.785 -57.95 503.73 1 996 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
5.095 2 6 .051 
 
ANOVA 
Jumlah      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 859808.222 2 429904.111 12.397 .007 
Within Groups 208074.667 6 34679.111   
Total 1067882.889 8    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Tukey HSD      
(I) Ukuran (J) Ukuran Mean Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Mega Macro -657.000* 152.051 .012 -1123.53 -190.47 
Meso -2.667 152.051 1.000 -469.20 463.87 
Macro Mega 657.000* 152.051 .012 190.47 1123.53 
Meso 654.333* 152.051 .012 187.80 1120.87 
Meso Mega 2.667 152.051 1.000 -463.87 469.20 
Macro -654.333* 152.051 .012 -1120.87 -187.80 
 
Homogeneous Subsets 
Tukey HSD   
Ukuran N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
Mega 3 3.00  
Meso 3 5.67  
Macro 3  660.00 













N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
Mega 3 .00 .000 .000 .00 .00 0 0 
Macro 3 59.00 25.357 14.640 -3.99 121.99 41 88 
Meso 3 .00 .000 .000 .00 .00 0 0 
Total 9 19.67 32.109 10.703 -5.01 44.35 0 88 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
13.619 2 6 .006 
 
ANOVA 
Jumlah      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
6962.000 2 3481.000 16.241 .004 
Within Groups 1286.000 6 214.333   
Total 8248.000 8    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Tukey HSD      
(I) Ukuran (J) Ukuran Mean Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Mega Macro -59.000* 11.954 .006 -95.68 -22.32 
Meso .000 11.954 1.000 -36.68 36.68 
Macro Mega 59.000* 11.954 .006 22.32 95.68 
Meso 59.000* 11.954 .006 22.32 95.68 
Meso Mega .000 11.954 1.000 -36.68 36.68 
Macro -59.000* 11.954 .006 -95.68 -22.32 
 
Homogeneous Subsets 
Tukey HSD   
Ukuran N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
Mega 3 .00  
Meso 3 .00  
Macro 3  59.00 





















95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum   Lower Bound Upper Bound 
Mega Tanjung 
baying 
3 2.00 2.000 1.155 -2.97 6.97 0 4 
Akkarena 3 .00 .000 .000 .00 .00 0 0 
Lae-Lae 3 3.00 1.732 1.000 -1.30 7.30 2 5 
Total 9 1.67 1.871 .624 .23 3.10 0 5 
Macro Tanjung 
baying 
3 529.33 152.520 88.057 150.45 908.21 388 691 
Akkarena 3 72.67 20.033 11.566 22.90 122.43 50 88 
Lae-Lae 3 660.00 322.479 186.184 -141.08 1461.08 353 996 
Total 9 420.67 321.304 107.101 173.69 667.64 50 996 
Meso Tanjung 
baying 
3 .33 .577 .333 -1.10 1.77 0 1 
Akkarena 3 .67 .577 .333 -.77 2.10 0 1 
Lae-Lae 3 5.67 6.429 3.712 -10.30 21.64 1 13 
Total 9 2.22 4.147 1.382 -.97 5.41 0 13 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Mega 3.200 2 6 .113 
Macro 2.847 2 6 .135 
Meso 10.667 2 6 .011 
 
ANOVA 
  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Mega Between Groups 14.000 2 7.000 3.000 .125 
Within Groups 14.000 6 2.333   
Total 28.000 8    
Macro Between Groups 570578.667 2 285289.333 6.704 .030 
Within Groups 255313.333 6 42552.222   
Total 825892.000 8    
Meso Between Groups 53.556 2 26.778 1.913 .228 
Within Groups 84.000 6 14.000   





Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Tukey HSD       
Dependent 












Akkarena 2.000 1.247 .315 -1.83 5.83 
Lae-Lae -1.000 1.247 .716 -4.83 2.83 
Akkarena Tanjung 
bayang 
-2.000 1.247 .315 -5.83 1.83 
Lae-Lae -3.000 1.247 .115 -6.83 .83 
Lae-Lae Tanjung 
bayang 
1.000 1.247 .716 -2.83 4.83 
Akkarena 3.000 1.247 .115 -.83 6.83 
Macro Tanjung 
baying 
Akkarena 456.667 168.428 .078 -60.12 973.45 
Lae-Lae -130.667 168.428 .730 -647.45 386.12 
Akkarena Tanjung 
bayang 
-456.667 168.428 .078 -973.45 60.12 
Lae-Lae -587.333* 168.428 .030 -1104.12 -70.55 
Lae-Lae Tanjung 
bayang 
130.667 168.428 .730 -386.12 647.45 
Akkarena 587.333* 168.428 .030 70.55 1104.12 
Meso Tanjung 
baying 
Akkarena -.333 3.055 .993 -9.71 9.04 
Lae-Lae -5.333 3.055 .265 -14.71 4.04 
Akkarena Tanjung 
bayang 
.333 3.055 .993 -9.04 9.71 
Lae-Lae -5.000 3.055 .302 -14.37 4.37 
Lae-Lae Tanjung 
bayang 
5.333 3.055 .265 -4.04 14.71 




Tukey HSD   
Lokasi N 
Subset for alpha = 0.05 
1 
Akkarena 3 .00 
Tanjung bayang 3 2.00 
Lae-Lae 3 3.00 
Sig.  .115 
 
Macro 
Tukey HSD    
Lokasi N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
Akkarena 3 72.67  
Tanjung bayang 3 529.33 529.33 
Lae-Lae 3  660.00 













Subset for alpha = 0.05 
1 
Tanjung bayang 3 .33 
Akkarena 3 .67 
Lae-Lae 3 5.67 
Sig.  .265 
 










95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum   Lower Bound Upper Bound 
Mega Tanjung 
bayang 
3 .33 .577 .333 -1.10 1.77 0 1 
Akkarena 3 .33 .577 .333 -1.10 1.77 0 1 
Lae-Lae 3 .00 .000 .000 .00 .00 0 0 
Total 9 .22 .441 .147 -.12 .56 0 1 
Macro Tanjung 
bayang 
3 37.67 18.175 10.493 -7.48 82.82 23 58 
Akkarena 3 27.67 8.505 4.910 6.54 48.79 19 36 
Lae-Lae 3 59.00 25.357 14.640 -3.99 121.99 41 88 
Total 9 41.44 21.296 7.099 25.07 57.81 19 88 
Meso Tanjung 
bayang 
3 .00 .000 .000 .00 .00 0 0 
Akkarena 3 .00 .000 .000 .00 .00 0 0 
Lae-Lae 3 .00 .000 .000 .00 .00 0 0 
Total 9 .00 .000 .000 .00 .00 0 0 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Mega 8.000 2 6 .020 
Macro 2.614 2 6 .153 
Meso . 2 . . 
 
ANOVA 
  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Mega Between Groups .222 2 .111 .500 .630 
Within Groups 1.333 6 .222   
Total 1.556 8    
Macro Between Groups 1536.889 2 768.444 2.205 .192 
Within Groups 2091.333 6 348.556   
Total 3628.222 8    
Meso Between Groups .000 2 .000 . . 
Within Groups .000 6 .000   





2. Uji T Berpasangan Ukuran Sampah Laut 
a. Perbedaan Ukuran Mega di Lokasi Tanjung Bayang 
T-Test 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 TBmegaPSG 2.0000 3 2.00000 1.15470 
TBmegaSRT .3333 3 .57735 .33333 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 TBmegaPSG & TBmegaSRT 3 -.866 .333 
 
Paired Samples Test 










95% Confidence Interval of 
the Difference 





1.66667 2.51661 1.45297 -4.58494 7.91828 1.147 2 .370 
 
b. Perbedaan Ukuran Makro di Lokasi Tanjung Bayang 
 
T-Test 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 TBmacroPSG 5.2933E2 3 152.51994 88.05743 
TBmacroSRT 37.6667 3 18.17507 10.49338 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 TBmacroPSG & TBmacroSRT 3 .791 .419 
 
Paired Samples Test 










95% Confidence Interval of 
the Difference 





4.91667E2 138.58692 80.01319 147.39768 835.93565 6.145 2 .025 
 
c. Perbedaan Ukuran Meso di Lokasi Tanjung Bayang 
 
T-Test 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 TBmesoPSG .3333 3 .57735 .33333 





Paired Samples Correlations 
 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 TBmesoPSG & TBmesoSRT 3 . . 
 
Paired Samples Test 










95% Confidence Interval of 
the Difference 





.33333 .57735 .33333 -1.10088 1.76755 1.000 2 .423 
 
d. Perbedaan Ukuran Mega di Lokasi Akkarena 
T-Test 









AKmegaPSG .0000 3 .00000 .00000 
AKmegaSRT .3333 3 .57735 .33333 
 
Paired Samples Correlations 





3 . . 
 
Paired Samples Test 





Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval 
of the Difference 












e. Perbedaan Ukuran Makro di Lokasi Akkarena 
T-Test 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 AKmacroPSG 72.6667 3 20.03331 11.56623 
AKmacroSRT 27.6667 3 8.50490 4.91031 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 






















95% Confidence Interval of 
the Difference 





4.50000E1 23.51595 13.57694 -13.41686 103.41686 3.314 2 .080 
 
f. Perbedaan Ukuran Meso di Lokasi Akkarena 
 
T-Test 









AKmesoPSG .6667 3 .57735 .33333 
AKmesoSRT .0000 3 .00000 .00000 
 
Paired Samples Correlations 





3 . . 
 
Paired Samples Test 





Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval 
of the Difference 





.66667 .57735 .33333 -.76755 2.10088 2.000 2 .184 
 
g. Perbedaan Ukuran Mega di Lokasi Pantai Bob (Lae-lae) 
 
T-Test 









LLmegaPSG 3.0000 3 1.73205 1.00000 
LLmegaSRT .0000 3 .00000 .00000 
 
Paired Samples Correlations 





3 . . 
 
Paired Samples Test 





Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval 
of the Difference 









h. Perbedaan Ukuran Makro di Lokasi Pantai Bob (Lae-lae) 
 
T-Test 









LLmacroPSG 6.6000E2 3 322.47946 186.18360 
LLmacroSRT 59.0000 3 25.35744 14.64013 
 
Paired Samples Correlations 





3 .953 .196 
 
Paired Samples Test 










Interval of the 
Difference 





6.01000E2 298.40744 172.28562 
-
140.28517 
1342.28517 3.488 2 .073 
 
i. Perbedaan Ukuran Meso di Lokasi Pantai Bob (Lae-lae) 
T-Test 









LLmesoPSG 5.6667 3 6.42910 3.71184 
LLmesoSRT .0000 3 .00000 .00000 
 
Paired Samples Correlations 





3 . . 
 
Paired Samples Test 





Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval 
of the Difference 










3. Uji One Way Anova Massa Sampah Laut 












95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
Tanjung 
Bayang 
3 6.89667 2.272016 1.311749 1.25267 12.54067 5.445 9.515 
Akkarena 3 3.23000 1.564760 .903415 -.65708 7.11708 2.095 5.015 
Lae-Lae 3 1.21500E1 1.219190 .703900 9.12136 15.17864 10.790 13.145 
Total 9 7.42556 4.165367 1.388456 4.22377 10.62734 2.095 13.145 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.402 2 6 .317 
 
ANOVA 
Massa      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 120.608 2 60.304 19.887 .002 
Within Groups 18.194 6 3.032   
Total 138.802 8    
 
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Tukey HSD       
(I) Lokasi (J) Lokasi Mean Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Tanjung Bayang Akkarena 3.666667 1.421811 .092 -.69584 8.02917 
Lae-Lae -5.253333* 1.421811 .024 -9.61584 -.89083 
Akkarena Tanjung Bayang -3.666667 1.421811 .092 -8.02917 .69584 
Lae-Lae -8.920000* 1.421811 .002 -13.28251 -4.55749 
Lae-Lae Tanjung Bayang 5.253333* 1.421811 .024 .89083 9.61584 




Tukey HSD    
Lokasi N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
Akkarena 3 3.23000  
Tanjung Bayang 3 6.89667  
Lae-Lae 3  12.15000 






b. Perbedaan Massa Sampah Laut (Surut) di 3 Lokasi 
Oneway 
Descriptives 
Massa         
 
N Mean Std. Deviation 
Std. 
Error 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
Tanjung 
Bayang 
3 2.27000 1.166051 .673220 -.62663 5.16663 1.160 3.485 
Akkarena 3 1.24000 .896535 .517615 -.98712 3.46712 .635 2.270 
Lae-Lae 3 2.25833 1.725292 .996098 -2.02753 6.54420 1.055 4.235 
Total 9 1.92278 1.243895 .414632 .96664 2.87892 .635 4.235 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
1.193 2 6 .366 
 
ANOVA 





Square F Sig. 
Between 
Groups 
2.098 2 1.049 .612 .573 
Within Groups 10.280 6 1.713   
Total 12.378 8    
 
4. Uji T Berpasangan Sampah Laut 
a. Perbedaan Massa di Lokasi Tanjung Bayang (Pasang-Surut) 
 
T-Test 




Deviation Std. Error Mean 
Pair 
1 
TBpsg 6.8967 3 2.27202 1.31175 
TBsrt 2.2700 3 1.16605 .67322 
 
Paired Samples Correlations 





3 .874 .324 
 
Paired Samples Test 










95% Confidence Interval of the 
Difference 










b. Perbedaan Massa di Lokasi Akkarena (Pasang-Surut) 
 
T-Test 




Deviation Std. Error Mean 
Pair 
1 
AKpsg 3.2300 3 1.56476 .90341 
AKsrt 1.2400 3 .89653 .51761 
 
Paired Samples Correlations 





3 -.703 .504 
 
Paired Samples Test 










95% Confidence Interval of the 
Difference 





1.99000 2.28582 1.31972 -3.68829 7.66829 1.508 2 .271 
 
c. Perbedaan Massa di Lokasi Pantai Bob/Lae-lae (Pasang-Surut) 
 
T-Test 




Deviation Std. Error Mean 
Pair 
1 
LLpsg 12.1500 3 1.21919 .70390 
LLsrt 2.2583 3 1.72529 .99610 
 
Paired Samples Correlations 





3 .789 .421 
 
Paired Samples Test 










95% Confidence Interval of the 
Difference 










Lampiran 2. Data Prediksi Pasang Surut 
 
 





Lampiran 3. Data Arah dan Kecepatan Arus 

















1 10 411 0.02 210ºS 10 145 0.07 25ºU 
2 2 5 787 0.01 40ºS 10 177 0.06 10ºU 
3 3 10 685 0.01 60ºS 10 141 0.07 30ºU 
4 
Akkarena 
1 5 605 0.01 *** 5 376 0.01 *** 
5 2 5 208 0.02 *** 5 182 0.03 *** 





1 10 300 0.03 160ºSM 10 246 0.04 340ºU 
8 2 10 273 0.04 165ºSM 10 214 0.05 10ºU 
9 3 10 201 0.05 165ºSM 10 143 0.07 20ºU 
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Lampiran 5. Jumlah Sampah Berdasarkan Jenis 
No Jenis Sampah 
Lokasi dan Kondisi   
Tanjung Bayang Akkarena Lae-Lae (Pantai Bob) 
Jumlah 
Pasang Surut Pasang Surut Pasang Surut 
1 Plastik Botol 191 20 50 8 154 23 446 
2 Plastik Keras 106 18 36 6 387 13 566 
3 Plastik Kemasan 384 12 52 43 387 88 966 
4 Organik, Kayu 165 21 8 9 87 19 309 
5 Kain 6 0 7 4 66 5 88 




193 1 13 0 104 6 317 
8 Karet 18 0 3 1 90 2 114 
9 Tali 17 0 1 2 49 2 71 
10 Diapers 21 0 14 4 17 0 56 
11 Botol Kaca 7 0 3 0 19 0 29 
12 Pipet 280 37 19 5 395 16 752 
13 Styrofoam 58 4 1 1 61 1 126 
14 Logam 3 0 1 0 27 0 31 
15 Lain-lain 5 1 5 0 13 2 26 
  Total 1595 114 220 84 2006 177 4196 
 
Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan 
  














Gambar 17. Jenis-jenis sampah plastik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
